AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN SABUN WAJAH CAIR EKSTRAK

HERBA PEGAGAN (Centella asiatica (L.) URBAN) TERHADAP







V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan kesimpulan 
yaitu : 
1. Ekstrak herba pegagan mengandung flavonoid, tanin namun tidak 
mengandung triterpenoid. 
2. Karakteristik sabun wajah cair setelah penambahan ekstrak pegagan  
selama 28 hari yaitu pH dari semua perlakuan berkisar antara 6,3 sampai 
6,4; tinggi busa berkisar antara 1,5 sampai 2 cm; viskositas berkisar antara 
3400-3500 cPs dan sabun wajah cair bersifat homogen. Semua 
karakteristik sabun wajah cair memenuhi SNI. 
3. Sediaan sabun wajah cair ekstrak herba pegagan dengan konsentrasi 40% 
memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus 
dan P. acnes. 
B. Saran 
1. Sebaiknya dilakukan uji iritasi primer dengan menggunakan hewan 
percobaan. 
2. Dilakukan uji organoleptik untuk sediaan sabun wajah cair. 
3. Konsentrasi pembuatan sediaan sabun wajah cair ditinggikan sehingga 






4. Pemanasan selalu dijaga agar tidak melebihi suhu 70ºC pada saat 
pembuatan sediaan sabun wajah cair agar senyawa dalam ekstrak yang 
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Lampiran 1. Perhitungan 
1. Perhitungan Flavonoid Kuantitatif 
 
A. Kebutuhan Kuersetin 100 ppm (larutan stok) 
a. 6 ppm 
V1.N1 = V2.N2 
V1.100 = 5.6 
V1 = 0,3 mL = 300 µL 
a. 8 ppm 
V1.N1 = V2.N2 
V1.100 = 5.8 
V1 = 0,4 mL = 400 µL 
b. 10 ppm 
V1.N1 = V2.N2 
V1.100 = 5.10 
V1 = 0,5 mL = 500 µL 
c. 12 ppm 
V1.N1 = V2.N2 
V1.100 = 5.12 
V1 = 0,6 mL = 600 µL 
d. 14 ppm 
V1.N1 = V2.N2 
V1.100 = 5.14 
V1 = 0,7 mL = 700 µL 






B. Kebutuhan Ekstrak Herba Pegagan 
a. 250 ppm 
V1.500 = 5.250 
V1 = 2,5 mL = 2500 µL 
C. Tabel 18. Pengulangan kuersetin flavonoid 













































D. Tabel 19. Pengulangan flavonoid ekstrak herba pegagan  









E. Perhitungan Kadar Total Flavonoid Ekstrak Herba Pegagan  
a. Konsentrasi kuersetin 
 
Y = ax+b 
0,3058 = 0,0429x + 0,0013 
x = 
 ,  5 - ,    
 ,    
 
x = 7,098 ppm 





 ,                
 
 
TFC = 2,8392 mg QE/mg ekstrak  
TFC = 2,8392 % 
2. Perhitungan Tanin Kuantitatif 
A. Kebutuhan Asam Galat 100 ppm (larutan stok)  
 
Rumus : Y= ax+b 
Rumus :  
TFC = 
R X D.F X V X 100
W
 






a. 20 ppm 
V1.N1 = V2.N2 
V1.100 = 5.20 
V1 = 1 mL = 1000 µL 
b. 30 ppm 
V1.N1 = V2.N2 
V1.100 = 5.30 
V1 = 1,5 mL = 1500 µL 
c. 40 ppm 
V1.N1 = V2.N2 
V1.100 = 5.40 
V1 = 2 mL = 2000 µL 
d. 50 ppm 
V1.N1 = V2.N2 
V1.100 = 5.50 
V1 = 2,5 mL = 2500 µL 
e. 60 ppm 






B. Kebutuhan ekstrak Herba Pegagan 500 ppm (larutan stok) 
a. 100 ppm 
V1.500 = 5.100 
V1 = 1 mL = 1000 µL 
C. Tabel 20. Pengulangan asam galat tanin 













































D. Tabel 21. Pengulangan tanin ekstrak herba pegagan 









3. Luas Zona Hambat Ekstrak Herba Pegagan Terhadap S. aureus 
Tabel 22. Luas zona hambat (cm
2
) ekstrak herba pegagan terhadap S. aureus 












































4. Luas Zona Hambat Ekstrak Herba Pegagan Terhadap P. acnes 
    Tabel 23. Luas zona hambat (cm
2
) ekstrak herba pegagan terhadap P. acnes 







































5. Perhitungan Kebutuhan Ekstrak Herba Pegagan untuk Antibakteri 
20% = 2 gram dalam 10 mL 
30% = 3 gram dalam 10 mL  
40% = 4 gram dalam 10 mL 






     Tabel 24. Hasil evaluasi viskositas sediaan sabun wajah cair ekstrak herba           
     pegagan 
Konsentrasi Ulangan 
Hari ke- 
1 3 5 7 14 21 28 
20% 
1 3498 3624 3356 3430 3224 3080 3412 
2 3124 3464 3976 3518 3180 3368 3316 
3 3748 3948 3564 3573 3410 3348 3712 
4 3152 3356 3712 3290 3000 3160 3404 
5 3840 3220 3900 3018 3160 3492 3046 
rata-rata 3472,4 3522,4 3701,6 3365,8 3194,8 3289,6 3378 
30% 
1 3756 3328 3624 3046 3020 3118 3252 
2 3052 3736 3420 3488 3012 3265 3752 
3 3908 3936 3556 3658 3300 3364 3290 
4 3248 3880 3776 3940 3290 3688 3480 
5 3544 3796 3484 3215 3001 3728 3632 
rata-rata 3501,6 3735,2 3572 3469,4 3124,6 3432,6 3481,2 
40% 
1 3068 3512 3936 3264 3022 3524 3002 
2 3088 3735 3432 3288 3004 3728 3324 
3 3120 3300 3632 3726 3664 3596 3752 
4 3884 3244 3424 3690 3024 3228 3252 
5 3308 3844 3980 3924 3292 3952 3276 
rata-rata 3293,6 3527 3680,8 3578,4 3201,2 3605,6 3321,2 
Kontrol 
1 3312 3012 3600 3408 3608 3148 3412 
2 3864 3172 3988 3664 3272 3248 3316 
3 3984 3420 3508 3644 3556 3184 3712 
4 3336 3180 3732 3744 3512 3090 3404 
5 3164 3440 3552 3300 3060 3364 3046 















7. Uji Stabilitas Tinggi Busa (cm) 
     Tabel 25. Hasil evaluasi tinggi busa sediaan sabun wajah cair ekstrak herba 
  pegagan 
Konsentrasi Ulangan 
Hari ke- 
1 3 5 7 14 21 28 
20% 
1 2,3 1,3 2,1 0,8 0,7 2,3 2,4 
2 1,8 2 2,7 2 2,1 2,3 2,4 
3 1,4 2,4 1,8 2,6 1,3 1,8 2,7 
4 1,1 1,7 1,6 1,7 1,8 1,1 2,7 
5 1,9 2,1 2,8 1,5 1,7 2,6 2,1 
Rata-rata 1,7 1,9 2,2 1,72 1,52 2,02 2,46 
30% 
1 1,1 2,2 2,3 2,8 2 1,7 2 
2 1,9 1,7 2,3 2,5 1,9 2,5 2,7 
3 1,6 1,8 1,9 2,2 1,8 2,6 1,3 
4 1,6 1,9 2,4 2 1,8 1,5 1,6 
5 1,5 1,6 2,4 2,4 2 2,6 2,2 
Rata-rata 1,54 1,84 2,26 2,38 1,9 2,18 1,96 
40% 
1 1,8 1,9 2,4 2 2,4 1,7 2,2 
2 2,6 2,3 2 2,2 1,8 2,2 2 
3 1,5 1,6 2,7 2,1 2,1 1,9 2,2 
4 1,4 1,5 2,1 1,4 1,6 2 1,4 
5 1,8 1,5 2,3 1,9 1,8 2,5 1,7 
Rata-rata 1,82 1,76 2,3 1,92 1,94 2,06 1,9 
Kontrol 
1 1,4 1,5 1,3 2,2 1,5 1,8 1,7 
2 0,9 1 1,5 2,1 2,3 1,4 1,9 
3 1,5 1,7 1,6 1,3 1,7 1,6 2,1 
4 1,5 1,5 1,4 1,7 0,7 2 2 
5 1,6 1,6 1,3 2 1,3 1,9 2,1 














8. Uji Stabilitas pH 





1 3 5 7 14 21 28 
20% 
1 6,24 6,5 6,22 6,79 6,44 6,26 6,31 
2 6,28 6,53 6,21 6,71 6,36 6,3 6,19 
3 6,3 6,52 6,13 6,7 6,37 6,32 6,17 
4 6,31 6,41 6,1 6,7 6,3 6,31 6,19 
5 6,39 6,29 6,07 6,69 6,31 6,33 6,2 
Rata-rata 6,304 6,45 6,146 6,718 6,356 6,304 6,212 
30% 
1 6,36 6,28 6,09 6,7 6,28 6,35 6,3 
2 6,31 6,29 6,74 6,68 6,29 6,35 6,31 
3 6,32 6,31 6,7 6,67 6,28 6,33 6,3 
4 6,33 6,28 6,68 6,64 6,26 6,36 6,33 
5 6,34 6,27 6,67 6,63 6,28 6,33 6,31 
Rata-rata 6,332 6,286 6,576 6,664 6,278 6,344 6,31 
40% 
1 6,21 6,2 6,5 6,51 6,15 6,27 6,2 
2 6,22 6,19 6,51 6,52 6,14 6,27 6,15 
3 6,17 6,16 6,49 6,53 6,11 6,28 6,18 
4 6,2 6,15 6,5 6,49 6,13 6,26 6,18 
5 6,22 6,17 6,48 6,48 6,15 6,28 6,3 
Rata-rata 6,204 6,174 6,496 6,506 6,136 6,272 6,202 
Kontrol 
1 6,48 6,77 6,95 6,5 6,45 6,56 6,63 
2 6,46 6,78 6,93 6,39 6,4 6,53 6,58 
3 6,42 6,74 6,94 6,36 6,41 6,53 6,54 
4 6,46 6,75 6,92 6,34 6,38 6,5 6,56 
5 6,49 6,68 6,93 6,33 6,37 6,5 6,54 














9. Luas Zona Hambat Sediaan Sabun Wajah Cair Ekstrak Herba Pegagan 
Terhadap S. aureus 
 
     Tabel 27. Luas zona hambat (cm
2
) sediaan sabun wajah cair ekstrak herba 
     pegagan terhadap S. aureus 















































10. Luas Zona Hambat Sediaan Sabun Wajah Cair Ekstrak Herba Pegagan 
Terhadap P. acnes 
 
Tabel 28. Luas zona hambat (cm
2
) sediaan sabun wajah cair ekstrak herba 
      pegagan terhadap P. acnes 

















































11. Luas Zona Hambat Sediaan Sabun Wajah Cair Ekstrak Herba Pegagan 
Terhadap S. aureus 
 
Tabel 29. Luas zona hambat (cm
2
) sediaan sabun wajah cair ekstrak herba 
       pegagan terhadap S. aureus 











































12. Luas Zona Hambat Sediaan Sabun Wajah Cair Ekstrak Herba Pegagan 
Terhadap P. acnes 
 
Tabel 30. Luas zona hambat (cm
2
) sediaan sabun wajah cair ekstrak herba 
      pegagan terhadap P. acnes 











































Lampiran 2. Dokumentasi 
1. Dokumentasi zona hambat ekstrak herba pegagan terhadap pertumbuhan 
Staphylococcus aureus. 
 
    Gambar 29. Zona hambat ekstrak herba pegagan terhadap pertumbuhan 
      Staphylococcus aureus (a) kontrol positif, (b) kontrol negatif,       
      (c) 20%, (d) 30% dan (e) 40%. 
2. Dokumentasi zona hambat sediaan sabun wajah cair ekstrak herba pegagan 
terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes. 
 
 
Gambar 30. Zona hambat ekstrak herba pegagan terhadap pertumbuhan 
    Propionibacterium acnes a) sediaan komersial, b) sediaan 
    kontrol, c) 20%, d) 30%, e) sediaan 40%, f) sediaan 50%, dan g) 






3. Dokumentasi zona hambat sediaan sabun wajah cair ekstrak herba pegagan 
terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus. 
 
Gambar 31. Zona hambat sediaan sabun wajah cair terhadap Staphyloccus 
     aureus a) sediaan kontrol, b) kontrol positif, c) sediaan 50% 
   dan d) sediaan 60%. 
 
4. Dokumentasi larutan standar asma galat (uji tanin kuantitatif) 
 
Gambar 32. Larutan standar asam galat a) blanko, b) 20 ppm, c) 30 ppm, d) 40 
                       ppm, e) 50 ppm, dan f) 60 ppm. 
 
5. Dokumentasi larutan standar kuersetin (uji flavonoid kuantitatif) 
 
Gambar 33. Larutan standar kuersetin a) 6 ppm, b) 8 ppm, c) 10 ppm, d) 12 







Lampiran 3. Hasil analisis statistik SPSS 
1. Hasil Uji Statistik SPSS Evaluasi pH, Viskositas dan Tinggi Busa 
a. pH 
         Tabel 31. Hasil uji ANOVA evaluasi pH sediaan sabun wajah cair 






Tabel 32. Hasil Uji Duncan evaluasi pH sediaan sabun wajah cair 
  konsentrasi 
N Subset  
1 2 1 
Duncan
a
 40% 7 6,28429   
20% 7 6,35571   
30% 7 6,39857 6,39857 
kontrol 7   6,57429 
Sig.   ,260 ,073 
b. Viskositas 
   Tabel 33. Hasil uji ANOVA evaluasi viskositas sediaan sabun wajah cair 
 viskositas  
  
Jumlah 
Kuadrat df Rata-rata F Sig. 
Antar 
Kelompok 






    
Total 762838,759 27       
 
c. Tinggi Busa 
     Tabel 34. Hasil uji ANOVA evaluasi tinggi busa sediaan sabun wajah cair 
Tinggi Busa  
  
Jumlah 
Kuadrat df Rata-rata F Sig. 
Antar Kelompok ,659 3 ,220 3,224 ,040 
Dalam Kelompok 1,636 24 ,068     






Kuadrat df Rata-rata F Sig. 
Antar Kelompok ,320 3 ,107 3,480 ,032 
Dalam Kelompok ,735 24 ,031     






         Tabel 35. Hasil uji Duncan evaluasi tinggi busa sediaan sabun wajah cair 
  Konsentrasi 
N Subset  
1 2 1 
Duncan
a
 kontrol 7 1,61714   
20% 7   1,93143 
40% 7   1,95714 
30% 7   2,00857 
Sig.   1,000 ,608 
 
 
2. Hasil Uji Statistik SPSS Luas Zona Hambat Ekstrak dan Sediaan Sabun Wajah 
Cair Terhadap S. aureus dan P. acnes 
 
a. Ekstrak herba pegagan terhadap S. aureus  
         Tabel 36. Hasil uji ANOVA zona hambat S. aureus  
  ANOVA 
 
              
  Tabel 37. Hasil Uji Duncan zona hambat S. aureus 
  LZH 
 









   Jumlah Kuadrat df Rata-rata F Sig. 
LZH Antar Kelompok 123,988 3 41,329 18,056 ,000 
  Dalam Kelompok 36,623 16 2,289     
  Total 160,611 19       
Saureus Antar Kelompok ,000 3 ,000 . . 
  Dalam Kelompok ,000 16 ,000     
 Perlakuan N Subset for alpha = .05 
    1 2 1 
Duncan
a
 20% 5 2,0104   
  30% 5 2,4151   
  40% 5 3,2020   
  Kontrol 5   8,2068 






 Tabel 38. Hasil uji ANOVA zona Hambat P. acnes 
   ANOVA 
 















b. Sediaan Sabun Wajah (20%, 30%, 40%, kontrol, sabun komersial) terhadap  
S. aureus dan P.acnes 
 












   
Jumlah 
Kuadrat Df Rata-rata F Sig. 
pacnes Antar Kelompok ,000 3 ,000 . . 
Dalam Kelompok ,000 16 ,000     
Total ,000 19       
LZH Antar Kelompok 549,808 3 183,269 11,273 ,000 
Dalam Kelompok 260,121 16 16,258     
Total 809,929 19       
 perlakuan N Subset for alpha = .05 
    1 2 1 
Duncan(a) kontrol 5 6,0492   
  20% 5 6,0755   
  30% 5 7,1423   
  40% 5   18,4879 
  Sig.   ,691 1,000 
   
Jumlah 
Kuadrat df Rata-rata F Sig. 
saureus Antar Kelompok ,000 4 ,000 . . 
Dalam Kelompok ,000 20 ,000     
Total ,000 24       
LZH Antar Kelompok 13,209 4 3,302 3,092 ,039 
Dalam Kelompok 21,360 20 1,068     










N Subset for alpha = .05 
1 2 1 
komersial 5 4,1691   
kontrol 5 5,4412 5,4412 
20% 5 5,4440 5,4440 
30% 5   5,8066 
40% 5   6,3848 
Sig.   ,078 ,200 
 





Tabel 43. Hasil uji Duncan zona hambat sediaan sabun wajah P. acnes 
 
























   
Jumlah 
Kuadrat df Rata-rata F Sig. 
Pacnes Antar Kelompok ,000 4 ,000 . . 
Dalam Kelompok ,000 20 ,000     
Total ,000 24       
LZH Antar Kelompok 3,566 4 ,891 5,139 ,005 
Dalam Kelompok 3,469 20 ,173     
Total 7,035 24       
 perlakuan 
N Subset for alpha = .05 
1 2 3 1 
Duncan(
a) 
kontrol 5 2,2267     
komersial 5 2,5870 2,5870   
20% 5 2,7039 2,7039   
30% 5   2,9854 2,9854 
40% 5     3,3476 






c. Sediaan Sabun Wajah (50%, 60%, kontrol, sabun komersial) terhadap S. 
aureus dan P. acnes 
 
  Tabel 44. Hasil uji ANOVA zona hambat sediaan sabun wajah S. aureus  
ANOVA 
    
Jumlah 
Kuadrat df Rata-rata F Sig. 
saureus Antar Kelompok 8,643 3 2,881 1,911 ,169 
Dalam Kelompok 24,122 16 1,508     
Total 32,765 19       
 Tabel 45. Hasil uji ANOVA zona hambat sediaan sabun wajah P. acnes 
ANOVA 
    
Jumlah 
Kuadrat df Rata-rata F Sig. 
pacnes Between Groups ,000 3 ,000 . . 
Within Groups ,000 16 ,000     
Total ,000 19       
LZH Between Groups 1,246 3 ,415 6,634 ,004 
Within Groups 1,002 16 ,063     
Total 2,248 19       
 
Tabel 46. Hasil uji Duncan zona hambat sediaan sabun wajah P. acnes 
 LZH 
  perlakuan 
N Subset for alpha = .05 
1 2 1 
Duncan
a
 kontrol 5 1,8624   
50% 5 1,9350   
60% 5   2,3793 
komersial 5   2,4103 















Lampiran 4. Tabel Formulasi Sediaan Sabun Wajah Cair 
Tabel 47. Formulasi Sediaan Sabun Wajah Cair (Nurama, 2014 dengan 
          modifikasi). 
Bahan Jumlah (gram) 
P20 P30 P40 
Ekstrak 
pegagan 
20 30 40 
Ultra sles 28 28 28 
NaCl 1,67 1,67 1,67 
Asam stearate 2,5 2,5 2,5 
Adepslanae 0,5 0,5 0,5 
Triethanolamine 0,15 0,15 0,15 
Gliserin 0,7 0,7 0,7 








































 Lampiran 7. Sertifikat determinasi tanaman herba pegagan  
 
 
